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Penelitian ini berbasis study kontemporer pada problem kehidupan rumah
tangga. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya fenomena terapi vitalitas
yang menjadi salah satu solusi disfungsi seksual. Dikarenakan pemenuhan nafkah
batin juga termasuk dalam unsur menjaga keharmonisan suami isteri dalam
berkeluarga. Selain itu, pemenuhan nafkah batin juga merupakan salah satu dari
hak dan kewajiban suami isteri. Dimana jika perihal seksualitas ini tidak terpenuhi
besar potensinya akan menimbulkan suatu kemudharatan. Bahkan potensinya
selain perceraian bisa juga berpotensi membawa seseorang pada perilaku
maksiatnya farji. Namun berkaian dengan praktik terapinya terdapat kesenjangan
dengann hukum islam. Dimana hukum asal terhadap adanya kasyful aurat antara
orang yang bukan mahram dilarang. Justru pada cara terapi vitalitas ini
mengharuskan adanya kasyful aurat.

Adapun penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah atau rumusan
penelitian. Pertama, menyoal bagaimana praktik terapi vitalitas di klinik Mahesa.
Kedua, pandangan hukum islam dan tokoh agama di Tulungagung terhadap terapi
vitalitas di klinik Mahesa.

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif. Sedangkan teknnik pengumpulan datanya mengunakan cara observasi,
wawancara baik baku terbuka maupun tersamar, dan dokmentasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa jika ditinjau dari segi maqashid syari’ah
maka problematika ini termasuk dalam maslahat hajiyat. Sedang dalam padangan
kaidah figiyyah dipandang dengan mengunakan kaidah pokok __»=ll #8:. Yang
kemudian illat hukum dari terapi vitalitas dapat dipandang dari kaidah furu’iyyah
i 4l el (kesulitan membawa pada keringanan), sl ally J) 25V
iyl (mudarat yang berat dihilangkan dengan mendatangkan kerusakan yang
lebih ringan). Termasuk juga masuk dalam hukum wadh’i dikarenakan ada sebab
dari muculnya illat hukum tersebut. Dari segi maslahah dapat digolongkan pada
maslahah mu’tabarah dimana kemaslahatan yang diakomodir oleh nash. Peristiwa
ini menempati illat hukum yang muta’adi sehungga dapat dikiaskan pada surat al-
bagarah ayat 173, al-maidah ayat 3 dan juga hadits riwayat Jabir bin Samurah
yang membahas kondisi darurat disertai hajat yang mendesak maka dibolehkan
melakukan sesuatu yang asalnya dilarang.

Berlandaskan landasan hukum tersebut dipandangan bahwa dibolehkan
mengunakan jasa terapi vitalitas laki-laki bukan perempuan. Mengunakan jasa
klinik Mahesa dipandang lebih dibolehkan daripada klinik herbal muslim dan
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madura. Karena klinik Mahes pada praktik pemberian jasanya telah sesuai dengan
nilai-nilai esensial hukum islam.
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This research is based on contemporary studies on the problems of
domestic life. This research is motivated by the phenomenon of vitality therapy
which is one of the solutions for sexual dysfunction. Because the fulfillment of
inner livelihood is also included in the element of maintaining the harmony of
husband and wife in a family. In addition, the fulfillment of inner livelihood is
also one of the rights and obligations of husband and wife. Where if the matter of
sexuality is not fulfilled, it has the potential to cause a disaster. Even the potential
apart from divorce can also potentially lead someone to farji immoral behavior.

This research focuses on two problem formulations or research
formulations. First, the question of how to practice vitality therapy at the Mahesa
clinic. Second, the views of Islamic law and religious leaders in Tulungagung on
vitality therapy at the Mahesa clinic.

This study uses a qualitative method with a descriptive analysis approach. While
the data collection technique uses observation, interviews, both open and
disguised, and documentation.

The results of this study that when viewed from the perspective of
magashid shari‘ah, this problem is included in the benefits of hajiyat. While in the
view of figiyyah rules, it is seen by using the main rulesd\. Then the legal illat of
vitality therapy can be seen from the rules of furu'iyyah il I assa\(difficulty
bringing relief), <a¥) , yxall JI 23Y) el (heavy damage is removed by dealing
less damage). It is also included in the wadh'i law because there is a reason for the
emergence of the legal illat. In terms of maslahah, it can be classified as maslahah
mu'tabarah where the benefits are accommodated by the texts. This incident is
alluded to in the letter al-Bagarah verse 173, al-maidah verse 3 and also the hadith
narrated by Jabir bin Samurah which discusses emergency conditions
accompanied by urgent needs, so it is permissible to do something that was
originally prohibited.

Based on this legal basis, it is seen that it is permissible to use the services
of male vitality therapy, not women. Using Mahesa clinic services is considered
more permissible than Muslim and Madura herbal clinics. Because the Mahes
clinic in the practice of providing services is in accordance with the essential
values of Islamic law.
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